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INTISARI 

 

Skripsi ini berjudul “Rivera Park” : Objek Pariwisata Bekas Tambang 

Emas Ilegal di Desa Perintis Kabupaten Tebo 2017-2022. Skripsi ini bertujuan 

untuk mengulas tentang sejarah perkembangan sosial ekonomi masyarakat Desa 

Perintis dalam mengelola lahan transmigrasi dari sektor pertanian hingga 

merambah ke sektor pariwisata, dalam rentang tahun 2017 hingga tahun 2022. 

Penelitian skripsi ini menggunakan metode penelitian sejarah. Metode 

penelitian sejarah terdiri dari empat tahapan yaitu, heuristik, kritik sumber, 

interpretasi, historiografi. Pada tahap heuristik atau pengumpulan data terdapat dua 

sumber yaitu  sumber primer dan sekunder. Sumber primer tertulis berupa buku 

pendapatan harian, surat izin berusaha, serta piagam penghargaan. Selain itu juga 

dilakukan wawancara dengan metode sejarah lisan kepada sebanyak 14 informan. 

 Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa latar belakang terbentuknya 

objek pariwisata “Rivera Park” yang didirikan  oleh keluarga Alm. H. M. Bakir di 

tahun 2017 ini akibat dari keresahan masyarakat akan rusaknya kelestarian alam 

terkhususnya aliran sungai di Desa Perintis. Akibat dari kegiatan penambang emas 

ilegal. Kehadiran objek pariwisata “Rivera Park” dinilai mampu membuka peluang 

ekonomi baru serta mampu membuka lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat 

sekitar. Pada tahun 2021-2022 objek pariwisata “Rivera Park” semakin 

berkembang, ditandai dengan keberhasilannya meraih penghargaan di tingkat 

nasional dan meraih kunjungan wisatawan terbanyak di tahun tersebut. 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa kehadiran objek pariwisata “Rivera 

Park” selain dikenal mampu memperbaiki lahan bekas tambang emas ilegal, juga 

dirasa mampu membuka lapangan pekerjaan. Selain itu objek pariwisata Rivera 

Park” juga membantu umkm masyarakat sekitar dengan cara menyediakan tempat 

berdagang di dalam area objek pariwisata “Rivera Park”. 

 

Kata Kunci : Desa Perintis, penambang emas ilegal, sektor pariwisata, objek 

pariwisata “Rivera Park” 
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 ABSTRACT 

 

This thesis is entitled “Rivera Park” : Tourism Objects of Former Illegal Gold 

Mine in Perintis Village Tebo Regency 2017-2022. This thesis aims to review the 

history of the socio-economic development of the Perintis Village community in 

managing transmigration land from the agricultural sector to the tourism sector, 

in the span of 2017 to 2022. 

This thesis research uses historical research methods. The historical 

research method consists of four stages, namely, heuristics, source criticism, 

interpretation, historiography. In the heuristic or data collection stage, there are 

two sources, namely primary and secondary sources. Written primary sources are 

in the form of daily income books, business licenses, and award certificates. In 

addition, interviews were also conducted using the oral history method to as many 

as 14 informants. 

The results of this study reveal that the background of the formation of the 

“Rivera Park” tourism object established by the family of the late H. M. Bakir in 

2017 is the result of community unrest about the destruction of natural 

preservation, especially the river flow in Perintis Village. As a result of illegal gold 

mining activities. The presence of the “Rivera Park” tourism object is considered 

capable of opening up new economic opportunities and being able to open up new 

jobs for the surrounding community. In 2021-2022, the “Rivera Park” tourism 

object developed further, marked by its success in winning awards at the national 

level and gaining the most tourist visits that year. 

This research reveals that the presence of the “Rivera Park” tourism object, 

apart from being known to be able to improve the former illegal gold mining land, 

is also considered capable of opening up jobs. In addition, the “Rivera Park” 

tourism object also helps the umkm of the surrounding community by providing a 

place to trade in the “Rivera Park” tourism object area. 

 

Keywords : Perintis Village, illegal gold miners, tourism sector, “Rivera Park” 

tourism attraction. 

 


